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The production and trade of agricultural products in global markets 

will undergo changes due to shifts in demand and production patterns. 

Although demand for pepper is likely to remain strong, pepper 

production is prone to fluctuations due to various factors, particularly 

natural ones. This study aims to predict future changes in the 

production and trade of the world's largest pepper-producing countries 

and identify macro-level improvements needed to enhance the pepper 

production and trade system in Indonesia. Using time-series analysis 

(i.e., double exponential smoothing) with FAOSTAT data from 1961-

2020, this study predicts that the competitive landscape among pepper-

producing countries is likely to change over the next 15 years. Some 

producing countries may overtake others in terms of pepper production 

and trade. Consequently, Indonesia needs to respond to these changes 

by implementing various sectoral-level improvements, such as investing 

in sustainable development, improving infrastructure, and addressing 

political factors, in addition to improving farmer-level practices. 

Copyright © 2023 Author(s). This work is licensed under a Creative Commons Attribution-

ShareAlike 4.0 International License. 

PENDAHULUAN 

Lada (Piper nigrum L.) merupakan rempah-rempah yang pertama kali dikenal oleh dunia 

Barat, melalui berbagai masakan dan obat-obatan tradisional Asia (Takooree et al., 2019). Lada 

mulanya dibudidayakan di wilayah pesisir barat India dan kemudian menyebar ke negara-negara 

tropis lainnya (Akbar, 2020). Saat ini Indonesia merupakan salah satu negara produsen lada terbesar 

di dunia, selain Vietnam, Brazil, India, Sri Lanka, Cina, Malaysia, Tajikistan, Meksiko, dan Thailand. 

Pada tahun 2015-2020, produksi rata-rata lada Indonesia mencapai 87,13 ribu ton, lebih rendah 

dibandingan Vietnam (240,58 ribu ton), namun relatif lebih tinggi dibandingkan Brazil (85,17 ribu 

ton), India (65 ribu ton), dan Sri Lanka (38,63 ribu ton) (FAOSTAT, 2022). Sebagian besar produksi 

lada Indonesia terkonsentrasi di Lampung (lada hitam) dan Bangka Belitung (lada putih). Di 

Malaysia, pusat penghasil lada adalah Serawak, sedangkan di Brazil, daerah penghasil lada terbesar 

adalah Para. Di India, daerah Selatan merupakan pusat penghasil lada, terutama Kerala (Akbar, 2020; 

Ravindran & Kallupurackal, 2012).   

Pada tahun 2008-2010, Madagaskar termasuk dalam sepuluh besar negara penghasil lada 

terbesar di dunia, namun posisinya telah digantikan oleh Tajikistan. Indonesia sempat menempati 

posisi ke pertama di dunia dalam produksi ladanya, namun sejak tahun 2004 Vietnam dapat 
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mengungguli Indonesia (FAOSTAT, 2022). Data menunjukkan bahwa, walaupun memiliki luas area 

panen lada yang lebih kecil, Vietnam memiliki tingkat produktivitas yang relatif jauh lebih baik dari 

Indonesia. Pada tahun 2015-2020, produktivitas lada Vietnam mencapai 2,53 ton/ha dibandingkan 

dengan Indonesia yang hanya 0,47 ton/ha (FAOSTAT, 2022).  

Pada tahun 2005-2006, Indonesia mengalami lompatan cukup besar dalam luas area panen 

ladanya, bertambah sekitar 67,5 % dari 115.000,00 ha (2005) menjadi 192.604,00 ha (2006). Pada 

tahun 2015-2020, rata-rata luas area panen lada Indonesia mencapai sekitar 184.805,17 ha, relatif 

cukup luas dibandingkan dengan India (133.166,67 ha) dan Vietnam (95.747,00 ha) (FAOSTAT, 

2022). Terkait ekspor, Indonesia sejak tahun 1986 telah mengekspor lada ke lima benua. Pada tahun 

2020, Asia merupakan pasar terbesar bagi lada Indonesia (74,43%), diikuti Amerika (12,90%), Eropa 

(12,06%), Oseania (0,42%), dan Afrika (0,20%) (FAOSTAT, 2022). Dalam kurun waktu lima tahun 

terakhir (2015-2020), Indonesia berada pada posisi ke dua sebagai eksportir utama lada dunia, setelah 

Vietnam. Namun, nilai rata-rata ekspor lada Indonesia (279,10 juta US $) relatif jauh lebih rendah 

dibandingkan Vietnam (970,63 juta US $), atau hanya sekitar 28,8% dari nilai rata-rata ekspor negara 

tersebut (FAOSTAT, 2022).  

Walaupun tercatat sebagai produsen lada yang signifikan di dunia, Indonesia juga mengimpor 

lada. Dari sepuluh negara produsen lada terbesar di dunia, Indonesia menempati posisi ke tujuh, 

sebagai pengimpor lada dengan nilai rata-rata impor (2015-2020) sebesar 8,02 juta US $ (FAOSTAT, 

2022). Negara produsen yang mengimpor lada paling signifikan adalah India, Vietnam, dan Cina 

Daratan dengan nilai impor rata-rata (2015-2020) mencapai 143,52 juta US $, 96,52 juta US $, dan 

42,11 juta US $. Indonesia mengimpor lada sejak tahun 1975, dan setidaknya mengalami tiga kali 

lonjakan yang cukup besar dalam nilai impor ladanya selama 25 tahun terakhir. Lonjakan pertama 

pada tahun 1996-1997, lonjakan kedua pada tahun 1998-1999, dan lonjakan ketiga pada tahun 2013-

2014. Pada tahun 1996-1997, nilai impor lada Indonesia naik 21,09% dari 94,00 juta US $ menjadi 

2.076,00 juta US $. Pada tahun 1998-1999, naik 508,83% dari 18,00 juta US $ menjadi 9.177,00 juta 

US $, dan pada tahun 2013-2014 naik 11,93% dari 3.783,00 juta US $ menjadi 48.911,00 juta US $.  

Produksi lada rentan berfluktuasi karena berbagai faktor, terutama faktor alam seperti kemarau 

panjang atau hujan yang terus menerus, dan serangan hama dan penyakit (Pitono, 2018; Prasmatiwi 

& Evizal, 2020; Tullah et al., 2018; Yanti et al., 2018). Namun, permintaan lada tampaknya akan 

tetap ada karena lada, yang dikenal sebagai the king of spice (raja rempah-rempah), merupakan 

bumbu dapur yang hampir selalu diberikan untuk menambah cita rasa berbagai masakan. Menurut 

Voora et al (2019), terdapat indikasi bahwa produksi dan perdagangan produk-produk pertanian di 

pasar global akan berubah, baik karena perubahan permintaan maupun karena perubahan pola 

produksi.  

Masih jarang studi yang fokus tentang lada, terutama studi-studi mengaitkan perubahan 

produksi dan perdagangan lada Indonesia dengan tren produksi dan perdagangan negara-negara 

produsen lada di dunia. Dengan demikian, penelitian ini bertujuan memprediksi perubahan produksi 

dan perdagangan negara-negara penghasil lada terbesar di dunia di masa datang dan mengidentifikasi 

perbaikan-perbaikan (di tingkat makro) yang perlu dilakukan untuk meningkatkan kinerja sistem 

produksi dan perdagangan lada di Indonesia. Penelitian ini relevan bagi para pemangku kepentingan 

(stakeholders) lada Indonesia karena prediksi dapat menggambarkan peta persaingan produksi dan 

perdagangan lada di masa datang. Dengan demikian, stakeholders lada Indonesia bisa 

mempertimbangkan langkah-langkah yang tepat untuk merespons persaingan tersebut. Penelitian ini 
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didorong oleh asumsi bahwa perbaikan yang bersifat makro (misalnya, meningkatkan daya tarik 

sektor pertanian terutama bagi generasi muda perdesaan) akan memberikan dampak yang lebih 

menyeluruh bagi sektor pertanian pada umumnya dan agribisnis lada pada khususnya.   

METODE PENELITIAN 

Tujuan pertama penelitian dicapai melalui analisis time series untuk aspek-aspek terkait 

produksi (luas area panen, hasil panen, dan produktivitas) dan perdagangan (ekspor dan impor) lada. 

Analisis time series bertujuan untuk memprediksi tingkat pertumbuhan tahunan (compound annual-

growth rate) aspek-aspek produksi dan perdagangan dari sepuluh negara produsen lada terbesar di 

dunia. Penelitian ini menggunakan data sekunder yang diperolah dari database FAO (FAOSTAT). 

Data yang dipergunakan adalah data tahun 1961 sampai dengan 2020 yang diproyeksikan selama 15 

tahun ke depan (2021-2035). Pada saat penelitian ini dilakukan pada bulan Juni-Agustus 2022, data 

tahun 2020 adalah data paling terkini (up to date) yang ada di FAOSTAT.  

Analisis time series dilakukan dengan perangkat lunak Minitab versi 19, dan metode yang 

digunakan adalah double exponential smoothing. Metode double exponetial smoothing memberikan 

perkiraan yang lebih tepat saat data memiliki tren (khususnya data jangka panjang) dan tidak 

memiliki komponen musiman (Mills, 2019; Minitab 19 Statistical Software, 2019). Metode double 

exponential smoothing telah digunakan dalam berbagai penelitian di sektor pertanian, misalnya untuk 

memprediksi produksi (Airlangga et al., 2019) dan harga beras (Talwar & Goyal, 2019), 

memperkirakan produksi gandum (Masood et al., 2018) dan curah hujan (Dhamodharavadhani & 

Rathipriya, 2019). Metode double exponential smoothing juga banyak digunakan untuk penelitian di 

sektor lain misalnya untuk memprediksi emisi CO2 di sektor transportasi (Alhindawi et al., 2020), 

memproyeksi permintaan tabung gas elpiji PT Pertamina (Aziza, 2022), dan memperkirakan kasus 

Covid-19 di Indonesia (Harini, 2020). 

Untuk penelitian ini, metode double exponential smoothing digunakan karena menunjukkan 

kesesuaian yang cukup baik dengan data, yaitu secara visual grafik data aktual sejajar dan hampir 

berimpitan dengan grafik data proyeksi. Selain itu, secara statistik indikator kesalahan atau error 

(yaitu, Mean Absolute Percentage Error/MAPE, Mean Absolute Deviation/MAD, dan Mean Square 

Error/MSE) lebih rendah daripada metode analisis time series lainnya, seperti metode decomposition, 

moving average, single exponential smoothing, dan metode Winter. Hal ini sejalan dengan hasil-hasil 

penelitian terdahulu (lihat misalnya Alhindawi et al., 2020; Aziza, 2022; Harini, 2020) yang 

memperlihatkan bahwa double exponential smoothing sesuai untuk data yang bersifat tren tanpa 

musiman. Untuk data yang memiliki sifat tren musiman (seasonal trend),  metode decomposition 

(Nava et al., 2018; Zhang et al., 2017) dan metode Winters lebih sesuai (Navarro & Navarro, 2019; 

Trull et al., 2020). Sedangkan untuk data yang tidak memiliki baik tren maupun musiman, metode 

single exponential smoothing (Nugroho Arif Sudibyo et al., 2020; Santoso et al., 2021) dan moving 

average (ArunKumar et al., 2021; Kaytez, 2020) lebih tepat digunakan 

Tujuan kedua penelitian dicapai melalui analisis lingkungan pendukung (enabling 

environtment) untuk sektor pertanian pada umumnya dan untuk sub sektor perkebunan lada pada 

khususnya. Lingkungan pendukung difokuskan pada indikator-indikator makro yang terkait 

investasi, populasi, pembangunan berkelanjutan, dan politik. Indikator makro yang terkait investasi 

yaitu aliran pembangunan ke pertanian (development flow to agriculture/DFA); kredit untuk 

pertanian (agricultural credit); pengeluaran pemerintah untuk pertanian (government expenditure to 
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agriculture), dan investasi asing langsung ke pertanian (foreign direct investment/FDI to 

agriculture). Indikator makro yang terkait populasi yaitu pekerjaan di sektor pertanian (employment 

in agricultural sector). Indikator yang terkait pembangunan berkelanjutan yaitu nilai tambah di 

sektor pertanian (value added in agricultural sector) dan Indeks Orientasi Pertanian (Agriculture 

Orientation Index), sedangkan indikator politik yaitu Indeks Stabilitas Politik. Data lingkungan 

pendukung atau indikator-indikator makro tersebut juga diperolah dari database FAO (FAOSTAT). 

Namun, berbeda dari data produksi dan perdagangan yang umumnya tersedia dari tahun 1961 sampai 

tahun 2020, data-data indikator makro hanya tersedia untuk periode sepuluh atau dua puluh tahun 

terakhir.  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Prediksi Perubahan Produksi dan Perdagangan Sepuluh Negara Produsen Lada Terbesar di 

Dunia (2021-2035) 

Tabel 1 menunjukkan prediksi tingkat pertumbuhan tahunan indikator produksi dan 

perdagangan negara-negara produsen lada terbesar di dunia (tahun 2021 sampai dengan 2035). 

Beberapa negara diperkirakan menonjol dibandingkan negara-negara lain dalam satu atau dua aspek 

yang terkait perubahan produksi dan perdagangan. Indonesia diprediksi akan cukup menonjol dalam 

hal penurunan impor lada, sama halnya dengan Brazil dan Sri Lanka. Malaysia tampaknya akan 

mengalami penurunan dalam hal luas area panen ladanya. Hampir semua negara produsen lada 

diprediksi memiliki tingkat pertumbuhan produksi lada yang positif, kecuali Thailand yang 

tampaknya akan mengalami penurunan produksi yang signifikan.  

Tabel 1. Prediksi tingkat pertumbuhan tahunan (%) indikator produksi dan perdagangan (2021-2035) 

 Produksi Luas lahan Produktivitas Ekspor Impor 

Brazil 2,05 4,12 1,01 1,29 -3,95 

Cina Daratan 0,31 0,93 0,55 1,52 1,66 

India 0,75 0,87 1,19 -2,33 1,19 

Indonesia 1,12 1,12 -2,34 -0,27 -4,80 

Malaysia 1,16 -3,12 1,86 -4,61 -0,87 

Meksiko 2,04 1,43 1,58 -4,56 1,65 

Sri Lanka 2,83 1,73 1,37 1,24 -208,72 

Tajikistan 2,55 2,77 2,02 NA 2,86 

Thailand -200,44 0,08 0,08 2,11 1,92 

Vietnam 1,39 1,39 0,32 1,08 1,78 
Keterangan: NA= data tidak tersedia 

Sumber: diolah dari data FAOSTAT (2022) 

Brazil dan Tajikistan diprediksi melakukan ekspansi area panen ladanya dengan tingkat 

pertumbuhan tahunan masing-masing sebesar 4,12% dan 2,77%. Kedua negara tersebut diprediksi 

menjadi nomor satu dan dua dalam hal tingkat pertumbuhan area panen ladanya, sedangkan 

Indonesia berada di posisi ke enam (1,12% per tahun) sedikit di bawah Vietnam (1,39% per tahun) 

di posisi ke lima. Hampir semua negara diprediksi memiliki tingkat pertumbuhan tahunan area panen 

lada yang positif, kecuali Malaysia, yaitu menurun sekitar -3,12% per tahun.    

Terkait hasil produksi lada, Sri Lanka, Tajikistan, Brazil, dan Meksiko diprediksi akan 

memiliki tingkat pertumbuhan tahunan produksi di atas 2%. Ketiga negara tersebut diprediksi hasil 

produksinya tumbuh masing-masing sebesar 2,83% per tahun, 2,55% per tahun, 2,05% per tahun, 

dan  2,04% per tahun. Sementara itu Indonesia berada pada posisi ke tujuh (1,12% per tahun) setelah 
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Vietnam (1,39% per tahun) dan Malaysia (1,16% per tahun). Di antara sepuluh negara penghasil lada 

terbesar di dunia, Thailand diprediksi mengalami tingkat pertumbuhan hasil produksi yang terburuk, 

yaitu -200,44% per tahun.  

Tajikistan, Malaysia, dan Meksiko diprediksi menempati posisi tiga teratas dalam hal tingkat 

pertumbuhan produktivitas, yaitu 2,02% per tahun, 1,86% per tahun, dan 1,58 % per tahun. Indonesia 

merupakan satu-satunya negara produsen lada yang diprediksi tingkat pertumbuhan produktivitas 

ladanya negatif, yaitu -2,34% per tahun. Kondisi Indonesia ini diprediksi sedikit berbeda dari 

Thailand. Meskipun produksinya diperkirakan menurun signifikan, tingkat produktivitas lada 

Thailand belum menyentuh angka negatif, yaitu 0,08% per tahun.  

Seiring dengan tingkat pertumbuhan tahunan luas area dan hasil panen ladanya, Brazil 

diprediksi ekspor lada tumbuh sebesar 1,29% per tahun. Vietnam diperkirakan ekspor ladanya 

tumbuh positif sebesar 1,08% per tahun, sedangkan Tajikistan diperkirakan belum memiliki produksi 

yang cukup untuk ekspor. Tajikistan sempat tercatat melakukan ekspor lada pada tahun 1969-1984, 

namun sejak saat itu tidak terdapat catatan ekspor lada lagi dari negara tersebut (FAOSTAT, 2022). 

Thailand, meskipun produksi ladanya menurun dan areal panen ladanya diperkirakan tumbuh 

stagnan, ekspor ladanya tumbuh positif, yaitu 2,11% per tahun. Indonesia diprediksi berada pada 

posisi ke tujuh dalam tingkat pertumbuhan ekspor ladanya, yaitu menurun sekitar -0,27% per tahun, 

walaupun diperkirakan tidak seburuk India (-2,33% per tahun), Meksiko (-4,56% per tahun), dan 

Malaysia (-4,61% per tahun). 

Negara-negara produsen yang diperkirakan impor ladanya akan meningkat adalah Sri Lanka 

(2,86% per tahun), Thailand (1,92% per tahun), Vietnam (1,78% per tahun), Brazil (1,66% per 

tahun), Malaysia (1,65% per tahun), dan Cina (1,19% per tahun). Meksiko diprediksi akan 

menurun tingkat impor ladanya secara fantastis (-208,72% per tahun), diikuti oleh India (-4,80% 

per tahun), Tajikistan (-3,95% per tahun), dan Indonesia (-0,87% per tahun). Secara keseluruhan, 

Indonesia diprediksi tidak terlalu baik dalam pertumbuhan kinerja produksi dan perdagangan luar 

negeri ladanya. Walaupun produksi dan area panen lada diperkirakan tumbuh positif, produktivitas 

dan ekspor lada Indonesia tumbuh negatif.  

Negara-negara tujuan utama ekspor lada Indonesia adalah Amerika Serikat, Singapura, 

Belanda, dan Jerman. Pada tahun 2015-2020, nilai total ekspor lada Indonesia ke negara-negara 

tersebut telah menurun sebesar 85,34% dari, 239,31 juta US $ (2015) menjadi 35,08 juta US $ (2020). 

Pada kurun waktu tersebut, Indonesia secara rata-rata mengekspor lada ke Amerika Serikat sebesar 

47,71 juta US $, ke Singapura sebesar 23,89 juta US $, ke Belanda sebesar 15,66 juta US $, dan ke 

Jerman sebesar 13,64 juta US $. Walaupun ekspor cenderung menurun, produksi lada Indonesia 

tampaknya dapat memenuhi kebutuhan pasar dalam negeri, sehingga kebutuhan impor diprediksi 

semakin berkurang (Gambar 1). 
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Gambar 1. Prediksi tingkat pertumbuhan tahunan (%) indikator produksi dan perdagangan lada 

Indonesia (2021-2035). 
Sumber: diolah dari data FAOSTAT (2022) 

Untuk perdagangan antara sesama produsen lada, Indonesia memiliki nilai rata-rata ekspor 

minus impor yang masih positif untuk kurun waktu 2010-2020 (Tabel 2). Vietnam, India, Cina, dan 

Malaysia merupakan mitra dagang yang penting bagi Indonesia. Pada tahun 2010-2020, ekspor lada 

Indonesia Cina dan India rata-rata mencapai 11,77 juta US $ dan 24,33 juta US $, atau mengalami 

peningkatan dari tahun 2010 ke tahun 2020. Namun, ekspor Indonesia ke Vietnam telah turun -1,09% 

per tahun dari 52,69 juta US $ (2010) menjadi 47,23 juta US $ (2020). Penurunan ekspor terbesar 

adalah ke Malaysia (-6,47% per tahun), dari 4,89 juta US $ (2010) menjadi 2,51 juta US $ (2020). 

 

Tabel 2. Matriks perdagangan Indonesia dengan sesama negara produsen lada (2010-2020) 

Negara mitra 
Rata-rata ekspor ke- 

(juta US $) 

Tingkat 

pertumbuhan 

ekspor  (%) 

Rata-rata 

impor 

dari- 

(juta US $) 

Tingkat 

pertumbuhan 

impor (%) 

Ekspor-

impor (juta 

US $) 

Brazil NA NA 0,97 NA NA 

Cina Daratan 11,77 30,40 0,06 NA 11,71 

India 24,33 1,24 0,13 -62,5 24,20 

Malaysia 6,16 -6,47 1,64 NA 4,53 

Meksiko 0,09 NA NA NA NA 

Sri Lanka 1,58 NA NA NA NA 

Thailand 0,38 40,98 0,01 -10,0 0,37 

Vietnam 75,46 -1,09 7,64 -95,2 67,82 
Keterangan: NA= data tidak tersedia 

Sumber: diolah dari data FAOSTAT (2022) 

Perbandingan Kondisi Lingkungan Pendukung Produksi dan Perdagangan Lada di Negara-

negara Produsen Lada 

Gambar 2 memperlihatkan bahwa rata-rata harga lada di tingkat petani Indonesia pada 

umumnya cukup baik, namun relatif jauh lebih rendah dibandingkan harga lada di tingkat petani 

Cina.  Banyak faktor yang mempengaruhi harga di tingkat petani, termasuk di antaranya adalah 

adanya lingkungan pendukung (enabling environment) yang cukup dan berfungsi dengan baik untuk 

sistem produksi dan perdagangan lada.  
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Gambar 2. Rata-rata harga lada di tingkat produsen tahun 2000-2020 (US $ per ton) 
Sumber: diolah dari data FAOSTAT (2022) 

Sebagian besar perkebunan atau area panen lada di Indonesia (99,998%) dikelola oleh petani 

kecil (smallholders) (Direktorat Jenderal Perkebunan, 2020). Pulau Sumatera memiliki kontribusi 

dominan dalam produksi lada di Indonesia (71,6%), dengan jumlah area panen sekitar 116.116 ha 

atau mencapai 60,96% dari seluruh area panen lada di Indonesia  (Direktorat Jenderal Perkebunan, 

2020). Banyak petani lada di Indonesia menanam lada secara ekstensif atau polikultur sehingga 

kurang fokus merawat tanaman ladanya (Evizal, 2000; Oktaviandi, 2017). Mereka kurang melakukan 

berbagai kegiatan terkait praktik pertanian yang baik seperti penggunaan bibit unggul, pemupukan, 

pemangkasan, dan perawatan kebersihan kebun (Evizal, 2000; Oktaviandi, 2017). Sebenarnya 

banyak petani yang telah memahami perlunya praktik pertanian yang baik, namun berbagai 

keterbatasan, terutama modal usaha, sering kali membuat petani tidak bisa mengelola usaha ladanya 

dengan optimal (Kusmaria et al., 2022).  

 

Tabel 3. Kredit pertanian di negara-negara penghasil lada (2000-2020) 

Negara 
Rata-rata 

(juta US $) 

Proporsi kredit pertanian 

dibandingkan total kredit (%) 

India 30.371,45 8,30 

Indonesia 11.827,12 5,25 

Brazil 7.736,85 1,13 

Malaysia 4.436,23 1,36 

Thailand 2.020,16 1,36 

Sri Lanka 1.317,60 7,32 

Tajikistan 214,06 11,72 

Cina Daratan NA NA 

Meksiko NA NA 

Vietnam NA NA 
Keterangan: NA= data tidak tersedia 

Sumber: diolah dari data FAOSTAT (2022) 

 

Modal usaha dibutuhkan petani untuk berbagai kegiatan usah tani, seperti membeli bibit, 

pupuk, dan obat-obatan pembasmi hama dan penyakit. Khususnya lada, tanaman ini membutuhkan 

pengairan yang cukup terutama saat awal masa tanam, dan biasanya memerlukan rambatan agar 

pertumbuhannya maksimal (Anggraini et al., 2021; Sari et al., 2022; Siswanto et al., 2021). Salah 
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satu sumber modal bagi petani adalah tersedianya akses untuk kredit usaha pertanian. Dibandingkan 

negara-negara produsen lada yang lain, kredit untuk pertanian di Indonesia relatif cukup besar, 

namun jauh tertinggal dari India. Proporsi kredit pertanian dibandingkan total kredit di Indonesia 

sekitar 5,25% atau rata-rata mencapai 11.827,12 juta US $ per tahun (lihat Tabel 3). Namun, sektor 

pertanian di Indonesia terdiri dari beberapa sub sektor (yaitu tanaman pangan, perkebunan, 

kehutanan, peternakan, dan perikanan); sub sektor perkebunan sendiri menaungi tidak hanya lada, 

tetapi berbagai komoditas unggulan lain seperti kopi, kakao, cengkeh, teh, kelapa sawit dan lain-lain. 

Oleh karena itu, akses kredit bagi petani lada kemungkinan masih sangat terbatas.  

Pengeluaran pemerintah untuk sektor pertanian memberikan dukungan untuk sektor tersebut 

agar berkembang. Pengeluaran pemerintah Indonesia untuk pertanian relatif lebih besar daripada 

pengeluaran pemerintah Vietnam, namun relatif jauh lebih kecil daripada Brazil dan Meksiko (Tabel 

4). Namun sekali lagi perlu diperhatikan bahwa perkebunan hanyalah salah satu sub sektor dari sektor 

pertanian, dan lada hanyalah satu dari sekian banyak komoditas di dalam sub sektor perkebunan. 

Oleh karena itu, pengeluaran pemerintah Indonesia untuk sektor pertanian tampaknya belum 

memberikan pengaruh yang signifikan untuk  perkembangan agribisnis lada.  

 

Tabel 4. Pengeluaran pemerintah untuk sektor pertanian (2009-2020) 

Negara Rata-rata (juta US $) 

Proporsi pengeluaran pemerintah untuk 

pertanian  dibandingkan total pengeluaran 

(%) 

Brazil 6.267,53 1,05 

Meksiko 4.364,00 2,28 

Indonesia 586,07 0,55 

Vietnam 120,53 0,53 

India NA NA 

Malaysia NA NA 

Thailand NA NA 

Sri Lanka NA NA 

Tajikistan NA NA 

Cina Daratan NA NA 
Keterangan: NA= data tidak tersedia 

Sumber: diolah dari data FAOSTAT (2022) 

 

Pengeluaran pemerintah merupakan salah satu sumber utama investasi di bidang pertanian. 

Laporan FAO tahun 2012 telah mengakui bahwa berinvestasi di bidang pertanian adalah salah satu 

strategi paling efektif untuk mengurangi kemiskinan dan kelaparan serta mempromosikan 

keberlanjutan (FAO, 2022). Namun, terlepas dari bukti yang ada bahwa investasi pertanian sangat 

penting untuk mendorong pertumbuhan pertanian dan mengurangi kemiskinan dan kelaparan, bagian 

pertanian dalam pengeluaran pemerintah cenderung menurun di banyak negara (FAO, 2022; 

UNCTAD, 2016).  

Salah satu ukuran untuk menunjukkan sejauh mana pengeluaran pemerintah di bidang 

pertanian mencerminkan (atau tidak) pentingnya pertanian dalam perekonomian di suatu negara 

adalah Indeks Orientasi Pertanian (agriculture orientation index/AOI) (UNCTAD, 2016). Indeks 

Orientasi Pertanian diukur sebagai pengeluaran pemerintah untuk pertanian dibagi dengan pangsa 

nilai tambah pertanian dari PDB, di mana pertanian mengacu pada sektor pertanian, kehutanan, 

perikanan dan perburuan (FAO, 2022; UNCTAD, 2016). Indeks Orientasi Pertanian lebih besar dari 

1 (satu) mencerminkan orientasi yang lebih tinggi terhadap sektor pertanian, yang menerima bagian 
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pengeluaran pemerintah yang lebih tinggi dibandingkan dengan kontribusinya terhadap nilai tambah 

ekonomi (Bathla & Aggarwal, 2022; UNCTAD, 2016). Gambar 3 menampilkan Indeks Orientasi 

Pertanian (Agriculture Orientation Indeks) di negara-negara produsen lada.  

 

Gambar 3. Indeks Orientasi Pertanian (Agriculture Orientation Indeks) 
Sumber: diolah dari data FAOSTAT (2022) 

 

Pada tahun 2020, Brazil dan Malaysia memiliki Indeks Orientasi Pertanian lebih besar dari 1 

(satu), sedangkan Indonesia hanya memiliki indeks sebesar 0,46 atau menurun dari tahun 1995 yang 

sebesar 0,52. Penurunan Indeks Orientasi Pertanian tersebut bisa karena dua hal. Pertama, jumlah 

pengeluaran pemerintah Indonesia untuk pertanian telah berkurang. Kedua, peningkatan pengeluaran 

pemerintah yang lebih besar di bidang-bidang lain yang diberi prioritas lebih tinggi.  Namun 

demikian, interpretasinya tetap sama, yaitu indeks lebih kecil dari 1 (satu) mencerminkan bahwa 

orientasi pemerintah Indonesia terhadap pentingnya pertanian dalam ekonomi telah menurun, 

setidaknya dari tahun 1995 ke tahun 2020. 

 

Tabel 5. Proporsi pekerjaan sektor pertanian dibandingkan total pekerjaan seluruh sektor (1996-

2020) 

Negara Tahun 1996 (%) Tahun 2020 (%) Laju perubahan tahunan (%) 

Brazil 20,50 9,70 -2,95 

Cina 50,50 25,10 -1,60 

India 61,90 41,40 -1,28 

Indonesia 40,70 29,50 -2,54 

Malaysia 19,40 10,20 0,13 

Meksiko 21,90 22,60 -1,30 

Sri Lanka 35,10 25,30 -1,86 

Thailand 50,00 31,30 -2,76 

Vietnam 70,00 29,40 -3,41 

Tajikistan NA NA NA 
Keterangan: NA= data tidak tersedia 

Sumber: diolah dari data FAOSTAT (2022) 

 

Pengeluaran pemerintah di sektor pertanian dapat memacu berkembangnya sektor tersebut dan 

membuka lapangan pekerjaan bagi penduduk pedesaan (Basuki et al., 2019; Mathias Agri et al., 
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2020). Namun demikian, sebagian besar fokus pemerintah di negara-negara berkembang masih pada 

tanaman pangan (seperti padi, kedelai, dan jagung) sehingga dana tersisa untuk sub sektor lainnya 

(misalnya perkebunan) menjadi terbatas (Ruslan, 2021). Selain itu, data menunjukkan bahwa, di 

negara-negara penghasil lada, proporsi tenaga kerja yang terlibat dalam pertanian pada umumnya 

semakin berkurang, kecuali di Meksiko (lihat Tabel 5).   

Tabel 5 menunjukkan bahwa pada tahun 1996, proporsi pekerjaan sektor pertanian Indonesia 

dibandingkan total pekerjaan seluruh sektor mencapai 40,70%, namun proporsinya terus berkurang 

sebesar 2,54% per tahun. Pada tahun 2020, proporsi pekerjaan sektor pertanian Indonesia 

dibandingkan total pekerjaan seluruh sektor hanya tinggal sekitar 29,50%. Hal ini berarti bahwa 

semakin banyak pekerjaan terkait dengan sektor pertanian yang ditinggalkan oleh penduduk 

Indonesia, terutama pekerjaan sebagai petani.  

Lingkungan pendukung juga berfungsi untuk menciptakan kondisi atau iklim yang kondusif 

untuk berbagai aktivitas pembangunan, termasuk investasi asing langsung (foreign direct 

investment/FDI) dan aliran dana pembangunan ke pertanian (development flow to agriculture/DFA) 

(Bruce & Costa, 2019). Umumnya jumlah FDI di suatu negara bisa merefleksikan seberapa kondusif 

lingkungan pendukung yang ada di negara tersebut, misalnya dukungan kebijakan dan perangkat 

regulasinya (Bhasin & Garg, 2020). Tabel 6 menunjukkan bahwa rata-rata FDI ke pertanian 

Indonesia dalam dua puluh tahun terakhir relatif lebih besar daripada negara-negara produsen lada 

lainnya. Hal ini merefleksikan bahwa secara umum investasi di Indonesia relatif lebih menarik 

(misalnya dalam hal ukuran pasar, ketersediaan infrastruktur, dan keterbukaan perdagangan) 

dibandingkan dengan  negara-negara produsen lada lainnya (Asongu et al., 2018). 

 

Tabel 6. FDI ke sektor pertanian (2010-2020)  
Rata-rata (juta US $) Proporsi FDI ke pertanian dibandingkan total FDI (%) 

Indonesia 2169,80 15,45 

Vietnam 137,14 1,25 

Meksiko 127,57 0,41 

Malaysia 45,65 0,26 

Thailand 5,06 0,07 

Cina Daratan NA NA 

India NA NA 

Sri Lanka NA NA 

Brazil NA NA 

Tajikistan NA NA 
Keterangan: NA= data tidak tersedia 

Sumber: diolah dari data FAOSTAT (2022) 

DFA pada umumnya melibatkan berbagai komitmen kerja sama yang bersifat bilateral, 

multilateral, dan private donors. DFA bilateral melibatkan kerja sama antara suatu negara dengan 

negara lain (misalnya, komitmen Jepang terhadap Indonesia), sedangkan DFA multilateral 

melibatkan komitmen lembaga multinasional seperti International Fund for Agricultural 

Development (IFAD), Islamic Development Bank (IsDB), dan United Nations Development 

Programme (UNDP) (Erbaugh et al., 2019). DFA private donor melibatkan komitmen institusi 

swasta, misalnya Bill and Melinda Gates Ffondation, Ford Fondation, Margaret A. Cargill 

Foundation, dan William & Flora Hewlett Foundation (Garg, 2020; Malacalza, 2022). Dalam dua 

dekade terakhir DFA di Indonesia pada umumnya dalam bentuk komitmen kerja sama bilateral yang 
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jumlahnya mencapai lebih dari dua milyar US $. Namun, DFA multilateral dan private donors 

tampaknya lebih tertarik untuk melakukan komitmen kerja sama dengan negara lain, misalnya India 

dan Cina, dibandingkan dengan Indonesia (Tabel 7).  

Indonesia memiliki peluang untuk meningkatkan DFA, melalui perbaikan Indeks Stabilitas 

Politik yang bisa mempengaruhi komitmen kerja sama pihak asing (Tabel 8). Indeks Stabilitas Politik 

ukurannya berkisar antara -2,5 (lemah) sampai dengan 2,5 (kuat) (The Global Economy, 2022). 

Indeks ini mengukur persepsi kemungkinan bahwa pemerintah akan didestabilisasi atau digulingkan 

dengan cara-cara yang tidak konstitusional atau kekerasan, termasuk kekerasan dan terorisme 

bermotif politik (The Global Economy, 2022). Rata-rata Indeks Stabilitas Politik Indonesia tahun 

2000-2020 adalah -0,99, mencapai tingkat terendah sebesar -2,09 (tahun 2003) dan tertinggi sebesar 

-0,37 (tahun 2016)  (FAOSTAT, 2022).  

Tabel 7. Jumlah komitmen DFA di negara-negara produsen lada (2000-2020)  
Bilateral (juta US $) Multilateral (juta US $) private donors  (juta US $) 

India 2.164,98 10.442,31 345,11 

Cina Daratan 1.102,60 4.870,10 20,45 

Indonesia 2.475,83 2.611,49 7,49 

Vietnam 1.664,63 2.416,43 0,11 

Brazil 521,18 2.189,90 4,29 

Meksiko 97,64 2.591,66 2,20 

Sri Lanka 336,28 768,62 2,76 

Tajikistan 208,08 407,38 NA 

Thailand 195,62 12,74 0,15 

Malaysia 19,39 4,34 NA 
Keterangan: NA= data tidak tersedia 

Sumber: diolah dari data FAOSTAT (2022) 

Tabel 8. Indeks stabilitas politik (2000-2020) 
Negara Rata-rata Negara Rata-rata 

Malaysia 0,21 Thailand -0,82 

Vietnam 0,20 Indonesia -0,99 

Brazil  -0,20 Tajikistan -0,99 

Meksiko -0,60 India -1,10 

Sri Lanka -0,79 Cina Daratan NA 

Keterangan: NA= data tidak tersedia 

Sumber: diolah dari data FAOSTAT (2022) 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa peta persaingan di antara negara-negara produsen lada 

tampaknya akan berubah dalam waktu 15 tahun ke depan (2021-2035). Hampir seluruh negara 

produsen lada terbesar diperkirakan akan tumbuh positif produksi ladanya. Beberapa negara akan 

meningkatkan ekspor ladanya, dan harga lada di pasar dunia tampaknya akan menurun. Sri Lanka 

dan Brazil diprediksi akan semakin menonjol dalam ekspor ladanya, didukung oleh tingkat 

pertumbuhan yang positif dalam hal produksi, area panen dan produktivitas. Kedua negara tersebut 

diprediksi akan mampu mengurangi impor ladanya dalam jumlah yang cukup signifikan. Sementara 

itu, Indonesia diprediksi justru akan mengalami kemunduran dalam perdagangan ladanya (terutama 

untuk ekspor yang cenderung menurun). Indonesia diprediksi akan cukup banyak mengandalkan 
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pasar dalam negeri, karena untuk memperbesar ekspor, lada Indonesia masih  terkendala 

produktivitas yang diperkirakan masih akan negatif.  

Saran 

Upaya pengembangan agribisnis lada Indonesia perlu memiliki sinergi antara kebijakan di 

tingkat mikro dan ditingkat makro. Di tingkat mikro, kebijakan perlu fokus dalam hal peningkatan 

produksi. Misalnya, petani perlu diajak menerapkan praktik pertanian yang baik, seperti 

menggunakan bibit unggul dan melakukan pemupukan. Peningkatan kapasitas organisasi petani juga 

perlu ditingkatkan agar petani bisa memiliki kekuatan kolektif, meningkatkan daya tawarnya dalam 

pemasaran. Selain itu, pengembangan agribisnis lada juga perlu melibatkan semua pemangku 

kepentingan, terutama pemerintah daerah di mana area-area produksi lada merupakan daerah 

yurisdiksinya.  Di tingkat makro, perbaikan indikator-indikator makro perlu fokus pada upaya 

memberikan lingkungan pendukung yang kondusif bagi agribisnis lada secara keseluruhan.  

Penelitian ini memiliki tiga saran dan/atau rekomendasi untuk pengembangan produksi dan 

perdagangan lada Indonesia. Pertama, orientasi peningkatan ekspor lada Indonesia harus didukung 

oleh peningkatan produktivitas tanaman lada di tingkat petani. Pengeluaran pemerintah untuk sektor 

pertanian dan akses kredit untuk petani yang ada saat ini mungkin sangat terbatas untuk mengatasi 

kendala petani lada untuk berproduksi lebih baik. Oleh karena itu, perlu adanya kebijakan dan/atau 

langkah-langkah lain untuk menyediakan fasilitas dan akses kredit yang layak untuk petani, misalnya 

melalui pengembangan koperasi pertanian. 

Kedua, Indonesia memiliki daya tarik yang cukup baik bagi FDI ke pertanian. Namun, banyak 

penduduk Indonesia yang telah meninggalkan lapangan pekerjaan di sektor pertanian. Oleh karena 

itu, berbagai investasi perlu di arahkan ke pembangunan infrastruktur perdesaan, terutama 

pendidikan, untuk menarik minat generasi muda mengembangkan produksi lada di perdesaan. 

Pendidikan perlu dirancang untuk mempromosikan pertanian kepada generasi muda, agar dapat 

mengubah citra petani (yang miskin, terbelakang dalam teknologi, dan memiliki daya tawar lemah) 

menjadi petani berorientasi komersial yang memiliki pengetahuan dan keterampilan. 

Ketiga, Indonesia perlu mempromosikan dan mengimplementasikan kerangka kebijakan atau 

regulasi yang suportif untuk meningkatkan Indeks Stabilitas Politik. Harapannya adalah agar aliran 

pembangunan ke pertanian (DFA) bisa meningkat. Berdasarkan Indeks Orientasi Pertanian yang 

lebih kecil dari 1 (satu), tampaknya sektor pertanian Indonesia tidak bisa lagi mengandalkan 

pengeluaran pemerintah, sehingga membutuhkan berbagai kerangka dan komitmen kerja sama 

dengan pihak lain (baik bilateral dan multilateral maupun private donors), khususnya untuk 

pengembangan sistem agribisnis lada dari hulu ke hilir. Selain itu, kerangka kerja sama melalui 

konsep kemitraan antar sektor (inter-sectoral partnership) juga perlu dipertimbangkan dalam 

kebijakan makro pertanian Indonesia. Petani tidak hanya membutuhkan modal usaha, tetapi juga 

layanan penyuluhan untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilannya. Layanan penyuluhan 

publik oleh pemerintah masih terpusat pada tanaman pangan, dan oleh karena itu, kemitraan antara 

pemangku kepentingan (stakeholder) lada - terutama petani/organisasi petani dengan sektor 

pendidikan (universitas/lembaga riset), swasta (bisnis) dan lembaga swadaya masyarakat (LSM) -  

berpotensi dapat mengatasi terbatasnya layanan penyuluhan dari pemerintah tersebut.  
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